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ABSTRACT

The Intra-School Student Organization (OSIS) serves as a strategic platform for
the development of students’ character and leadership skills. However, its
management at SMK Negeri 2 Gorontalo still faces challenges, such as low
student participation. This community service aims to strengthen the OSIS
institution through a collaborative program involving lecturers, students, and
the community, using an interactive socialization method based on Knowledge
Transfer and Exchange (KTE). The activity consists of three main stages: (1)
delivering theoretical material, (2) open discussion, and (3) interactive
dialogue. The results of this community service show significant improvement in
six key achievement indicators: (1) the committee’s understanding of OSIS
functions increased from limited to comprehensive, (2) OSIS members’
participation, initially low, became more active, (3) creativity in designing work
programs developed from monotonous to innovative, (4) communication and
teamwork skills improved from ineffective to more open and coordinated, (5)
social responsibility attitudes, previously lacking, are now evident in
environmental care programs, and (6) the school’s support has become
increasingly synergistic. In conclusion, this collaborative approach not only
successfully revitalized OSIS’s role as a student leadership laboratory but also
established a sustainable mentoring model that can be adopted by other
schools. These findings reinforce that strengthening OSIS institutions requires
systematic integrating academic knowledge transfer with
practical organizational experience in the field.

interventions

ABSTRAK

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wadah strategis dalam
pengembangan karakter dan kepemimpinan siswa. namun pengelolaannya di
SMK Negeri 2 Gorontalo masih menghadapi kendala seperti rendahnya
partisipasi siswa. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kelembagaan
OSIS melalui program pengabdian kolaborasi Dosen dan Mahasiswa
masyarakat dengan metode sosialisasi interaktif berbasis Knowledge Transfer
and Exchange (KTE). Kegiatan ini mencakup tiga tahap utama: (1)
penyampaian materi teoritis, (2) diskusi terbuka, dan (3) dialog interaktif. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan cukup mencolok pada enam indikator
capaian: (1) pemahaman pengurus tentang fungsi OSIS meningkat dari terbatas
menjadi menyeluruh, (2) partisipasi anggota OSIS yang awalnya rendah kini
lebih aktif, (3) kreativitas perancangan program kerja berkembang dari monoton
ke inovatif, (4) kemampuan komunikasi dan kerja sama tim yang sebelumnya
kurang efektif menjadi lebih terbuka dan terkoordinasi, (5) sikap tanggung
jawab sosial yang semula kurang terlihat kini tampak dalam program
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kepedulian lingkungan, serta (6) dukungan pihak sekolah yang semakin
sinergis. Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian ini yaitu pendekatan
kolaboratif ini tidak hanya berhasil merevitalisasi peran OSIS sebagai
laboratorium  kepemimpinan siswa, tetapi juga membangun model
pendampingan berkelanjutan yang dapat diadopsi oleh sekolah lain. Temuan ini
memperkuat bahwa penguatan kelembagaan OSIS memerlukan intervensi
sistematis yang mengintegrasikan transfer pengetahuan akademik dengan
praktik organisasi di lapangan.

1. Pendahuluan

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
merupakan representasi resmi bagi siswa untuk ikut
serta dalam kegiatan dan kehidupan sekolah.
Elaborasi atas pendapat tersebut (Chandra &
Kartika, 2021) Mengungkapkan salah satu entitas
organisasi yang berperan penting dalam lingkungan
pendidikan formal adalah Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS).

Secara struktural, OSIS hadir di jenjang
pendidikan menengah di Indonesia, mulai dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA), sebagai instrumen
pendidikan nonformal yang selaras dengan tujuan
pendidikan Nasional. Menurut (Ode et al., 2020)
OSIS berfungsi sebagai ruang belajar sosial yang
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif
dalam  pengambilan keputusan, perencanaan
kegiatan, serta pelaksanaan program-program
sekolah yang bersifat edukatif dan konstruktif.

Sebagai organisasi resmi yang berada di bawah
naungan institusi pendidikan, OSIS tidak hanya
menjadi sarana aktualisasi diri bagi peserta didik,
tetapi juga berfungsi sebagai wadah pembelajaran
yang konkret. Jika ditinjau lebih luas dalam
perspektif pendidikan kewarganegaraan, OSIS
menjadi instrumen pembelajaran demokrasi yang
aplikatif di lingkungan sekolah (Nufus et al., 2024).

Melalui OSIS, siswa diberi ruang untuk belajar
merancang program, mengambil keputusan secara
kolektif, mengelola sumber daya, serta berinteraksi
dengan berbagai elemen sekolah dalam suasana
yang dilandasi oleh semangat kebersamaan dan
tanggung jawab sosial.

Raharjo et al (2023) Menegaskan pengalaman
berorganisasi di OSIS seharusnya mampu
menanamkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara,
serta menumbuhkan kesadaran kritis terhadap
dinamika sosial dan tantangan kebangsaan yang
lebih luas. Dengan kata lain, OSIS memiliki potensi
besar sebagai medium pendidikan kewarganegaraan
yang aplikatif, dinamis, dan kontekstual.

Lebih dari itu, OSIS memainkan peran utama
dalam proses pembentukan karakter peserta didik

(Sauzin, 2023). Melalui praktik kepemimpinan,
pengambilan keputusan, manajemen konflik, dan
kerja kolektif, siswa secara aktif menginternalisasi
nilai-nilai tanggung jawab, integritas, empati,
disiplin, serta semangat kolaboratif.

Dalam spektrum yang sama, temuan penelitian
Ngaba & Taunu (2020) menegaskan bahwa OSIS
tidak hanya berfungsi sebagai wadah kegiatan siswa,
melainkan  juga  berperan  strategis dalam
pembentukan  karakter.  Penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa peran OSIS sangat baik dalam
membentuk sepuluh nilai karakter utama, yakni
religius, toleransi, disiplin dan kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, mandiri, cinta tanah air dan
semangat kebangsaan, cinta damai dan menghargai
prestasi, peduli sosial, serta tanggung jawab.

Temuan atas riset Maulani et al (2024)
menunjukan peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
pembentukan  karakter  yaitu = memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan dan minat bakat siswa. sehingga dapat
membantu siswa mengembangkan nilai-nilai positif
seperti disiplin, rajin dan tekun, tanggung jawab,
memiliki jiwa kepemimpinan, peduli sosial, peduli
lingkungan, komitmen, memiliki semangat yang
tinggi dan sungguh-sungguh.

Dengan demikian, kedua temuan tersebut
saling menguatkan bahwa baik secara struktural
melalui organisasi seperti OSIS, maupun secara
fungsional melalui kegiatan ekstrakurikuler,
keduanya memiliki kontribusi utama dalam
membentuk karakter siswa secara menyeluruh.
Keterlibatan aktif dalam ranah non-akademik ini
menjadi ruang aktualisasi diri yang efektif dalam
internalisasi nilai-nilai karakter, yang tidak hanya
dibentuk melalui teori dalam kelas, tetapi juga
melalui pengalaman langsung dalam dinamika
sosial dan organisasi.

Namun realitas yang terjadi di banyak sekolah
menunjukkan bahwa peran strategis OSIS belum
sepenuhnya terkelola dengan baik. (Septiyaningrum
& Listyaningsih, 2020) Masih banyak sekolah yang
tertinggal dalam  hal  ekstrakurikuler dan
organisasinya, dengan begitu perlu adanya strategi
yang khusus untuk sekolah-sekolah yang belum
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dapat mengembangkan program ekstrakurikuler dan
organisasi di sekolahnya.

Kondisi mandeknya pengelolaan Osis di
sekolah karena minimnya pelatihan, lemahnya
pendampingan, serta kurangnya pembinaan yang
sistematis menyebabkan OSIS kerap terjebak pada
pola kerja yang bersifat seremonial, formalistik, dan
kurang  berdampak. Program-program  yang
dirancang sering kali hanya menggugurkan
kewajiban, tanpa dilandasi oleh analisis kebutuhan
yang menyeluruh, tujuan yang jelas, maupun
strategi pelaksanaan yang terukur.

Akibat dari lemahnya kapasitas kelembagaan
ini, OSIS kehilangan relevansi di mata siswa.
Banyak siswa yang menganggap OSIS sebagai
organisasi elitis yang jauh dari aspirasi dan
kebutuhan riil peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan hasil observasi di
SMK Negeri 2 Gorontalo yang menunjukkan
berbagai hambatan dalam pengelolaan OSIS. Salah
satu persoalan yang mencuat adalah rendahnya
motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti OSIS.
Banyak siswa yang bergabung bukan karena
dorongan kesadaran organisasi atau semangat
berkontribusi, melainkan sekadar ikut-ikutan,
mencari popularitas, atau karena paksaan dari guru
dan teman. Fenomena ini berdampak pada
lemahnya partisipasi aktif dalam kegiatan, seperti
tidak hadir dalam rapat atau kurangnya inisiatif
dalam menjalankan program.

Selain itu, persepsi negatif terhadap OSIS juga

muncul di kalangan siswa SMK Negeri 2 Gorontalo.

OSIS kerap dianggap tidak relevan dan tidak
mampu mewakili kepentingan siswa secara riil. Hal
ini diperparah oleh sistem kepemimpinan dan
kepengurusan yang belum berjalan maksimal,
sehingga menciptakan ketidakpuasan dari peserta
didik terhadap kinerja organisasi. Tidak jarang pula
keikutsertaan dalam OSIS justru dianggap sebagai
beban, karena dianggap mengganggu konsentrasi
belajar, yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya prestasi akademik siswa.

Rendahnya partisipasi dan efektivitas OSIS di
SMK Negeri 2 Gorontalo memperlihatkan bahwa
kelembagaan ini membutuhkan penguatan baik
secara struktural maupun kultural. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah program intervensi yang bersifat
aplikatif, berbasis kebutuhan, dan memiliki
indikator  keberhasilan yang jelas. Program
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan
dosen dan mahasiswa Prodi S1 PPKn Fakultas Ilmu
Sosial Universitas Negeri Gorontalo, menjadi salah
satu bentuk intervensi terhadap pengoptimalan
fungsi dari OSIS. Program ini dikembangkan dalam
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bentuk  sosialisasi  Penguatan = Kelembagaan
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMK
Negeri 2 Gorontalo.

2. Tinjauan Literatur

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam pembangunan individu dan masyarakat. oleh
(Irwansyah et al., 2021), pendidikan bukan hanya
sekadar kebutuhan esensial bagi manusia untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
membangun kemampuan untuk berkomunikasi,
berkolaborasi, dan memimpin.

Ayu et al., (2020) Menuturkan, Pendidikan
hendaknya mampu mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik secara
maksimal arahan lainnya pendidikan tidak hanya
melalui proses belajar mengajar didalam kelas
melainkan  juga  dapat melalui  kegiatan
ekstrakulikuler yang sejalan dengan dikeluarkannya
Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009 mengenai
pembinaan kesiswaan yang menyatakan bahwa
“Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dan
merupakan organisasi resmi di sekolah”. Semakin
majunya zaman, semakin banyak pengaruh hal
negatif yang dapat ditemukan dilapangan seperti
tawuran antar pelajar, minum-minuman keras, dan
kenakalan remaja. Oleh karena itu pendidikan
melakukan suatu upaya pembentukan karakter
siswa melalui kegiatan organisasi siswa intra
sekolah (OSIS).

Arda et al (2024) Juga memaknai pendidikan
bukan hanya proses transfer ilmu semata,
melainkan sebagai ekosistem pembentukan karakter
yang menyeluruh. Sisdiknas menjadi peta jalan
yang menegaskan bahwa capaian ideal pendidikan
nasional menuntut sinergi antara jalur formal dan
nonformal salah satunya melalui penguatan peran
strategis OSIS sebagai ruang praksis kepemimpinan
dan kolaborasi peserta didik.

Selain menjadi wadah bagi siswa untuk
menggali ide-ide kreatif, mengembangkan inisiatif,
dan memimpin dengan teladan, OSIS juga berperan
sebagai sarana untuk memperluas pemahaman
siswa terhadap dinamika kepemimpinan dan
tanggung jawab sosial. Dalam perannya yang
sangat penting ini, OSIS membantu membentuk
karakter siswa dengan fokus tidak hanya pada diri
sendiri, melainkan juga menumbuhkan rasa peduli
terhadap kepentingan bersama (Licona, 2022)

Selanjutnya, Mamat Supriatna (2010:18) dalam
(Toni, 2019) menegaskan bahwa Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS) memegang peranan strategis
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dalam membentuk karakter dan kompetensi
kepemimpinan siswa. Pertama, OSIS berfungsi
sebagai wadah pembinaan, yakni menyediakan
ruang  aktualisasi diri bagi siswa untuk
mengembangkan jiwa kepemimpinan melalui
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang konstruktif.
Kedua, OSIS berperan sebagai penggerak dan
motivator, yaitu sebagai katalisator yang
mendorong tumbuhnya partisipasi aktif siswa
dalam setiap kegiatan sekolah, membangkitkan
semangat kolektif, dan mengarahkan energi siswa
menuju pencapaian tujuan bersama. Ketiga, OSIS
memiliki sifat preventif, dalam arti mampu
mendorong  daya intelektual siswa  untuk
mengoptimalkan  potensi internal, mengelola
sumber daya yang ada secara produktif, serta
membangun kemampuan adaptif terhadap dinamika
lingkungan sosial sekolah

Namun demikian, realitas pelaksanaan kegiatan
OSIS di lapangan tidak selalu berjalan tanpa
hambatan. Beberapa tantangan kerap muncul,
antara lain kurangnya disiplin dari pengurus OSIS
itu sendiri, terutama ketika menjalankan program-
program pembinaan rutin yang secharusnya menjadi
contoh  kedisiplinan  bagi  siswa lainnya.
Ketidaktertiban ini tidak jarang menimbulkan
penurunan kualitas pelaksanaan program serta
melemahkan fungsi keteladanan yang seharusnya
diemban oleh pengurus OSIS. Di sisi lain,
keterlibatan siswa dalam OSIS juga kadang tidak
didasari oleh minat dan kesadaran pribadi,
melainkan karena penunjukan sepihak oleh guru
atau dorongan dari teman sebaya. Kondisi ini
berpotensi menurunkan motivasi dan semangat
juang siswa dalam menjalankan peran organisasi
secara optimal.

Oleh karena itu, penting bagi pembina OSIS
dan pihak sekolah untuk merancang dan
mendampingi kegiatan OSIS secara sistematis dan
berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan tersebut harus
diarahkan pada pembentukan karakter siswa yang
kuat, seperti tanggung jawab, integritas, empati, dan
kerja sama. Harapannya, melalui proses yang
konsisten dan partisipatif, siswa tidak hanya
menjadi pribadi yang berdaya saing, tetapi juga
menjadikan nilai-nilai positif dalam OSIS sebagai
bagian dari kebiasaan yang tertanam dalam
kehidupan sekolah sehari-hari. OSIS, dengan
demikian, bukan hanya sekadar organisasi pelajar,
tetapi menjadi  instrumen strategis dalam
membentuk generasi yang berkarakter, berintegritas,
dan siap menjadi pemimpin masa depan.

Penguatan peran OSIS bukan hanya menjadi
kebutuhan  manajerial ~ sekolah,  melainkan

merupakan investasi strategis dalam menyiapkan
generasi muda yang tangguh, visioner, dan mampu
menjawab tantangan zaman dengan karakter unggul
dan kepemimpinan transformatif.

3. Metode

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
memberikan penguatan kelembagaan kepada
pengurus OSIS agar mampu menjalankan roda
organisasi secara lebih efektif dan efisien agar
mencapai tujuan OSIS yang ideal. Kegiatan ini
merupakan bagian dari program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) Kolaboratif antara
dosen dan mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Pancasila  dan  Kewarganegaraan  (PPKn),
Universitas  Negeri ~ Gorontalo.  Pelaksanaan
kegiatan berlangsung pada bulan Oktober 2024,
bertempat di SMK Negeri 2 Gorontalo.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah sosialisasi interaktif, yang dirancang untuk
mendorong  partisipasi  aktif peserta dalam
memahami konsep dan praktik kelembagaan OSIS
secara utuh. Pelaksanaan kegiatan mencakup tiga
tahapan utama, yakni: (1) penyampaian materi oleh
dosen dalam bentuk paparan teoritis; (2) diskusi
terbuka yang melibatkan tanya jawab kritis antara
narasumber dan peserta; serta (3) dialog interaktif
untuk memperkuat pemahaman siswa siswi terkait
OSIS.

Kegiatan ini juga menerapkan pendekatan
Knowledge Transfer and Exchange (KTE), yaitu
proses alih pengetahuan dari dunia akademik ke
komunitas sekolah melalui berbagai bentuk
pembelajaran seperti pelatihan, seminar, dan
workshop. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah
siswa-siswi SMK Negeri 2 Gorontalo yang
tergabung dalam struktur organisasi OSIS, dengan
harapan mereka memperoleh pemahaman yang
menyeluruh mengenai  prinsip, struktur, dan
dinamika kelembagaan organisasi siswa di tingkat
satuan pendidikan.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

No | Tahapan Penjelasan

1 Identifikasi Tim pengabdian melakukan
Masalah diskusi dengan guru dan
siswa untuk memahami
permasalahan yang dihadapi
OSIS di SMK Negeri 2

Gorontalo, serta
menentukan fokus
permasalahan utama.

2 Koordinasi Melakukan komunikasi
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intensif dengan guru
pembina dan siswa-siswi
untuk menyusun rencana
kegiatan dan memastikan
keterlibatan semua pihak
dalam pelaksanaan kegiatan.

3 Persiapan Menyiapkan sarana dan
fasilitas pendukung seperti
bahan materi, perlengkapan,
dan ruang kegiatan agar
pelaksanaan berjalan lancar

dan efektif.

4 Pelaksanaan | Melaksanakan kegiatan
pengabdian, meliputi
penyampaian materi,
diskusi, dan evaluasi

=

Hasil

Deskripsi Lokasi Pelaksanaan Pengabdian
SMK Negeri 2 Gorontalo merupakan salah satu
institusi pendidikan kejuruan unggulan di Provinsi
Gorontalo yang telah lama berdiri dan memiliki
reputasi yang solid. Terletak di kawasan strategis J1.
Achmad Nadjamuddin, Kota Gorontalo, sekolah ini
berdiri di atas lahan seluas 10.067 m? dan

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar

®

dengan sistem pagi selama enam hari dalam
seminggu. Dengan status negeri di bawah naungan
Pemerintah Daerah serta akreditasi A berdasarkan
SK BAN-SM No. 032/BAN-SM/SK/2019, SMK
Negeri 2  Gorontalo terus  menunjukkan
komitmennya dalam menghadirkan pendidikan
berkualitas. Didukung oleh fasilitas memadai, akses
internet, dan tenaga pengajar profesional, sekolah
ini bertekad mencetak lulusan yang kompeten,
adaptif, dan siap bersaing di dunia kerja.

Ao yosd 0
¢

SMK NEGER! 28" '
GORONTALO

Nap data €202
Gambar 1. Lokasi Pengabdian dengan Universitas
Negeri Gorontalo

Kegiatan pengabdian kolaborasi dosen dan
mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan diarahkan untuk memberikan
penguatan kelembagaan kepada pengurus OSIS
agar mampu menjalankan organisasi secara lebih
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efektif, efisien, dan berorientasi pada pembentukan
karakter kepemimpinan yang ideal di lingkungan
sekolah.

Melalui pendekatan Knowledge Transfer and
Exchange (KTE) dan metode sosialisasi interaktif,
kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk
menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga
untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam
memahami prinsip-prinsip organisasi siswa.

Sasaran utama kegiatan ini adalah pengurus
OSIS SMK Negeri 2 Gorontalo. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terkait struktur dan dinamika OSIS,
tumbuhnya semangat partisipatif siswa dalam
kegiatan organisasi, serta dukungan kuat dari pihak
guru untuk memperkuat peran kelembagaan OSIS
sebagai  wadah  pendidikan  karakter  dan
kepemimpinan. Kegiatan ini menjadi bukti nyata
kontribusi akademik dalam
pembangunan budaya organisasi positif di satuan
pendidikan.

mendukung

Peran OSIS

Materi yang disampaikan bertujuan untuk
membekali pengurus OSIS dengan pemahaman
yang menyeluruh mengenai pentingnya OSIS
sebagai organisasi yang menjadi jembatan antara
siswa dengan pihak sekolah serta sebagai wadah
pengembangan kepemimpinan, kreativitas, dan
tanggung jawab sosial.

Dengan memahami fungsi OSIS secara
menyeluruh, para pengurus diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas dalam menjalankan roda
organisasi, mulai dari perencanaan program kerja
hingga pelaksanaan kegiatan yang mendukung
penguatan karakter dan pembinaan sikap positif
siswa.

Selain itu, paparan ini juga mengedepankan
aspek pentingnya OSIS dalam mencegah perilaku
menyimpang dan meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam kehidupan sekolah. Melalui metode
penyampaian interaktif, diskusi, dan tanya jawab,
dosen tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga
membuka ruang dialog yang memperkuat
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pemahaman dan komitmen pengurus OSIS dalam
menjalankan peran strategis mereka. Proses ini
menjadi bagian integral dari pendekatan Knowledge
Transfer and Exchange (KTE), yang memastikan
bahwa ilmu dan pengalaman akademik dapat
diterapkan secara nyata untuk kemajuan organisasi
dan pembentukan karakter peserta didik di SMK
Negeri 2 Gorontalo.

Gambar 3. Dialog Interaktif
Antara Siswa dan Pemateri

Terlihat pada Gambar 3 bahwa para pengurus
OSIS dengan antusias mengajukan berbagai
pertanyaan yang menggali lebih dalam tentang
strategi pengelolaan organisasi dan bagaimana
menghadapi tantangan nyata di lingkungan sekolah.
Pemateri dengan sigap memberikan jawaban yang
menyeluruh, sekaligus memotivasi para siswa agar
mampu berperan aktif dalam kepengurusan OSIS.
Melalui interaksi yang dinamis ini, pengurus OSIS
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis,
tetapi  juga memperoleh  inspirasi  untuk
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
program kerja mereka. Diskusi yang berlangsung
juga menguatkan solidaritas dan rasa tanggung
jawab kolektif antar anggota OSIS, yang pada
akhirnya akan memperkokoh peran OSIS sebagai
ujung tombak dalam menciptakan iklim sekolah
yang sehat, disiplin, dan penuh semangat
kebersamaan.

Metode sosialisasi yang mengedepankan
partisipasi  aktif  ini  diharapkan = mampu
menumbuhkan sikap kritis dan rasa kepemilikan
pengurus OSIS terhadap keberhasilan organisasi,
sehingga setiap program yang dirancang mampu
memberikan dampak positif yang nyata bagi siswa
siswi SMK Negeri 2 Gorontalo.

™~

R vi¢ ) A A
il Sl

- - i - o -J
1l \ = X '

Gambar 4. Foto Bersama Siswa Siswi SMK
Negeri 2 Gorontalo

Gambar 4. memperlihatkan momen
kebersamaan yang hangat antara pemateri dan
seluruh siswa siswi SMK Negeri 2 Gorontalo usai
sesi pelatihan. Foto bersama ini bukan hanya
sekadar simbol akhir kegiatan, melainkan juga
menandai komitmen bersama untuk melanjutkan
dan mengimplementasikan hasil pembelajaran
dalam program kerja OSIS ke depan.

Keberlanjutan program ini dirancang dengan
pendekatan berkelanjutan, di mana pengurus OSIS
akan secara rutin melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap setiap kegiatan yang dilaksanakan.
Pendampingan dari pihak sekolah dan dosen akan
terus diberikan agar pengurus dapat terus
meningkatkan kapasitas kepemimpinan, manajemen
organisasi, serta kemampuan mereka dalam
menggerakkan partisipasi siswa secara lebih efektif.

Lebih dari itu, program ini akan dikembangkan
menjadi  sebuah  rangkaian kegiatan  yang
terintegrasi dengan berbagai bidang, seperti
pengembangan karakter, literasi digital, kepedulian
sosial, dan kreativitas seni. Hal ini bertujuan
menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan
dinamis, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial yang kuat di kalangan siswa.

Dengan fondasi yang kokoh dari sesi
pembekalan ini, SMK Negeri 2 Gorontalo berharap
OSIS mampu menjadi motor penggerak perubahan
positif yang berkelanjutan, sekaligus menjadi
wadah pengembangan potensi siswa yang mampu
menjawab tantangan masa depan dengan semangat
inovasi dan integritas tinggi.

Setelah  pelaksanaan  pembekalan  dan
pendampingan terhadap pengurus OSIS SMK
Negeri 2 Gorontalo, berbagai capaian positif mulai
terlihat. Para pengurus OSIS menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai fungsi dan
peran organisasi mereka, yang tercermin dalam
peningkatan inisiatif dan kreativitas dalam
merancang program kerja. Partisipasi aktif anggota
OSIS dalam kegiatan sekolah mengalami
peningkatan, khususnya dalam pengembangan
karakter,  kegiatan  sosial, dan  aktivitas
ekstrakurikuler.

Selain itu, program ini berhasil menumbuhkan
sikap tanggung jawab sosial dan kepemimpinan
yang lebih matang di kalangan pengurus OSIS.
Peningkatan kemampuan komunikasi dan kerja
sama tim juga semakin terlihat, memperkuat
efektivitas pelaksanaan kegiatan organisasi. Dengan
demikian, program pembekalan dan pendampingan
ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
kapasitas individu pengurus OSIS, tetapi juga
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memperkuat peran OSIS sebagai pilar utama dalam
membangun budaya positif di lingkungan sekolah.

Tabel 2. Indikator Capaian Pelaksanaan
Pengabdian

5. Diskusi

Hasil pengabdian di SMK Negeri 2 Gorontalo
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
kemampuan pengurus OSIS dalam mengelola
organisasi secara efektif serta tumbuhnya semangat
partisipatif yang tinggi di kalangan siswa. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Mujahidin & Malusu,
2024) yang menegaskan bahwa pemberdayaan
organisasi  siswa merupakan kunci dalam
membentuk karakter kepemimpinan yang adaptif
serta meningkatkan partisipasi aktif siswa di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, penguatan
kelembagaan OSIS bukan hanya sekadar formalitas,
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melainkan menjadi wahana strategis dalam
pengembangan karakter kepemimpinan.

Lebih  jauh, Analisna et al, (2023)
menggarisbawahi bahwa pengelolaan organisasi
siswa yang efektif secara langsung memperkuat
iklim sekolah yang kondusif dan membentuk
kepemimpinan yang responsif terhadap berbagai
tantangan. Hal ini memperkuat temuan pada
pengabdian bahwa pendekatan Knowledge Transfer
and Exchange (KTE) mampu mentransfer ilmu
secara efektif sekaligus mendorong keterlibatan
aktif pengurus OSIS (Muis, 2012). Pendekatan ini
tidak hanya mentransfer teori, tetapi juga
menggerakkan pengurus untuk melakukan refleksi
dan inovasi dalam menjalankan program kerja.

Selain itu, Fikri et al., (2021) menunjukkan
bahwa metode pembelajaran interaktif yang
melibatkan diskusi dan tanya jawab sangat efektif
dalam menumbuhkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab kolektif dalam organisasi. Hal ini
tercermin dalam sesi dialog interaktif yang
berlangsung selama kegiatan, di mana pengurus
OSIS tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi aktif bertanya dan berdiskusi sehingga
solidaritas antar anggota semakin kuat. Akan tetapi
ragam metode yang memberdayakan, mendorong
kemandirian, = memicu  daya  kritis  dan
menumbuhkan kreatifitas peserta didik, juga
berlangsung dalam kurun waktu yang relatif
panjang (Dotutinggi et al., 2023) Dengan demikian,
pendekatan partisipatif ini memperkuat hasil
pengabdian bahwa pengurus OSIS mampu
menginternalisasi fungsi dan peran organisasi
secara menyeluruh.

Selaras dengan temuan (Ode et al., 2020),
keterlibatan aktif siswa dalam pengelolaan
organisasi turut mendorong kreativitas dan inovasi
dalam pelaksanaan program kerja OSIS. Hal ini
terbukti dengan antusiasme pengurus dalam
merancang program yang berorientasi pada
penguatan karakter, literasi digital, dan kepedulian
sosial, yang kemudian direncanakan untuk
dikembangkan secara berkelanjutan.

Komitmen terhadap pendampingan
berkelanjutan dan evaluasi rutin yang diusulkan
dalam pengabdian juga diperkuat oleh (Nasir et al.,
2023) yang menyatakan bahwa evaluasi secara
berkala dapat meningkatkan kapasitas
kepemimpinan  serta  efektivitas = manajemen
organisasi.

Selanjutnya, pentingnya peran mentor dalam
membina dan memotivasi pengurus OSIS juga telah
banyak didukung oleh literatur, seperti yang
dijelaskan (Husna, 2024) Pendampingan oleh guru
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dan dosen tidak hanya memberikan pengetahuan
teknis, tetapi juga membangun semangat dan
tanggung jawab kolektif, yang secara signifikan
memperkuat budaya organisasi positif di sekolah.
Hal ini juga sesuai dengan (Ngiu et al., 2023) yang
menekankan pentingnya integrasi pengembangan
karakter, literasi digital, dan kreativitas seni dalam
organisasi siswa sebagai upaya menciptakan
suasana belajar yang inklusif dan dinamis.

Oleh karena itu, pembekalan yang diberikan
dalam pengabdian di SMK Negeri 2 Gorontalo
tidak hanya menyiapkan pengurus dalam hal
manajerial, tetapi juga membentuk jiwa
kepemimpinan yang inovatif dan berintegritas
tinggi.  Dampak  positif  dari  penguatan
kepemimpinan adaptif, peningkatan kualitas
program kerja dan pengembangan potensi siswa
sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan
organisasi siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil pengabdian ini tidak berdiri sendiri, melainkan
mendapat dukungan kuat dari berbagai penelitian
terkini yang menegaskan pentingnya penguatan
kelembagaan OSIS melalui pendekatan partisipatif,
pembekalan kepemimpinan, dan pendampingan
berkelanjutan. Implementasi strategi tersebut di
SMK Negeri 2 Gorontalo berhasil menciptakan
fondasi yang kokoh untuk membangun budaya
organisasi positif, yang pada akhirnya berkontribusi
dalam pembentukan karakter siswa yang kompeten,
kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

6. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kolaboratif antara dosen
dan mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Negeri
Gorontalo di SMK Negeri 2 Gorontalo berhasil
memberikan dampak positif dalam penguatan
kelembagaan OSIS. Melalui pendekatan
Knowledge Transfer and Exchange (KTE) dan
metode sosialisasi interaktif, kegiatan ini mampu
meningkatkan ~ pemahaman, partisipasi, dan
kapasitas kepemimpinan para pengurus OSIS
secara mencolok. Para peserta menunjukkan
perkembangan dalam merancang program kerja
yang lebih kreatif, membangun komunikasi yang
efektif, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial dalam pelaksanaan tugas-tugas organisasi.

Selain itu, adanya dukungan aktif dari pihak
sekolah serta keterlibatan langsung mahasiswa dan
dosen dalam proses pembinaan turut memperkuat
integrasi antara dunia akademik dan praktik
kepemimpinan di tingkat sekolah. Kegiatan ini
tidak hanya memperkuat peran OSIS sebagai motor

penggerak aktivitas siswa, tetapi juga membuktikan
bahwa kolaborasi perguruan tinggi dan sekolah
mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang
berkelanjutan dan berorientasi pada pembentukan
karakter, inovasi, dan budaya organisasi positif.
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